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ABSTRAK

Kabupaten Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur, menampilkan topografi datar di
pesisir, landai bergelombang <100 meter, dan perbukitan. Kenaikan kunjungan
wisatawan sebesar 88 persen dalam tiga tahun terakhir (2020-2023) menandai
pertumbuhan pariwisata, mempengaruhi perkembangan destinasi wisata di Sumba
Timur. Pengembangan akomodasi, termasuk resort pantai dengan pendekatan
arsitektur regionalisme, berupaya mengintegrasikan kearifan lokal dan pelestarian
budaya. Dengan meningkatkan pembangunan resort disekitar destinasi wisata
pesisir Pantai menjadi Solusi untuk memenuhi kebutuhan para wisatawan dari
sektor akomodasi, tetapi tetap mempertimbangkan keberlangsungan lingkungan
alam dan Masyarakat sekitar. Pantai Wera menawarkan keindahan pasir putih dan
air laut yang jernih, menjadikannya tujuan yang diminati. Nama "Tanoma" berasal
dari bahasa Sumba untuk Penyu Hijau, yang menginspirasi konsep resort
menggunakan material bambu sebagai mataerial berkelanjutan yang ramah
lingkungan dan mudah terurai. Tanoma Sumba Beach Resort mengusung konsep
pengalaman unik, menonjolkan pondok bambu, dan penerapan konsep biomimikri
dalam arsitektur. Meskipun rentan terhadap gangguan serangga, resort ini bertujuan
meningkatkan kualitas interior setiap lima tahun untuk menarik lebih banyak
wisatawan. Penggunaan bambu dalam desain interior menyoroti karakteristik
berkelanjutan dan kemampuan pengaplikaisannya dalam perancangan bangunan,
sementara penerapan biomimikri menjanjikan solusi untuk tantangan dalam desain
interior resort. Melalui penerapan konsep biomimikri Tanoma Sumba Beach Resort
menawarkan pengalaman wisata alam dan budaya yang tak terlupakan bagi
pengunjung.

Kata Kunci : Interior, Biomimikri, Beach Resort, Sumba



Abstract

The district of East Sumba, East Nusa Tenggara, features a flat topography on the
coast, gently undulating <100 meters, and hilly areas. An 88 percent increase in
tourist visits over the past three years (2020-2023) marks the growth of tourism,
influencing the development of tourist destinations in East Sumba. The development
of accommodations, including beach resorts with a regionalist architectural
approach, seeks to integrate local wisdom and cultural preservation. Increasing
the construction of resorts around coastal tourist destinations is a solution to meet
the accommodation needs of tourists, while still considering environmental
sustainability and the surrounding community. Wera Beach offers the beauty of
white sand and clear sea water, making it a sought-after destination. The name
"Tanoma" comes from the Sumba language for Green Turtle, inspiring the resort
concept using bamboo as a sustainable and environmentally friendly material that
is easily decomposable. Tanoma Sumba Beach Resort embodies a unique
experience concept, highlighting bamboo huts, and the application of biomimicry
concepts in architecture. Despite being vulnerable to insect disturbances, this
resort aims to enhance the interior quality every five years to attract more tourists.
The use of bamboo in interior design highlights sustainable characteristics and its
applicability in building design, while the application of biomimicry promises
solutions to challenges in resort interior design. Through the application of
biomimicry, Tanoma Sumba Beach Resort offers an unforgettable natural and
cultural tourism experience for visitors.

Keywords: Interior, Biomimicry, Beach Resort, Sumba
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Sumba Timur adalah salah satu Kabupaten di Nusa Tenggara
Timur. Secara topografi Sumba Timur umumnya berada pada wilayah yang datar
(di daerah pesisir), landai bergelombang <100 meter dan perbukitan (Bahriah,
2021). Beragam acara wisata yang ditawarkan telah menarik kunjungan wisata ke
Nusa Tenggara Timur. Pada Tiga tahun terakhir (2020-2023) terjadi kenaikan
jumlah wisatawan sebesar 88 persen (NTT, n.d.). Meningkatnya jumlah
wisatawan di Sumba Timur berdampak pada keberagaman destinasi wisata,
termasuk alam, bahari, dan budaya. Selain keindahan, nilai-nilai budaya
diharapkan menjadi daya tarik tersendiri. Sejalan dengan upaya pemerintah
meningkatkan pariwisata, usaha akomodasi mulai bermunculan. Kawasan pesisir
pantai Sumba Timur dianggap perlu dibangun resort pantai yang menghadirkan
suasana lokal dengan pendekatan arsitektur regionalisme. Resort ini diharapkan
dapat melestarikan budaya setempat dan menggunakan material serta pekerja
lokal untuk menghasilkan desain yang sesuai dengan area pantai (Bahriah, 2021).
Resort juga dapat diartikan sebagai sebuah jasa pariwisata yang setidaknya di
dalamnya terdapat lima jenis pelayanan yaitu akomodasi, pelayanan makanan dan
minuman, hiburan, outlet penjualan, dan fasilitas rekrasi Adapun pasar dari usaha
Resort yaitu pasangan (couples), keluarga (families), pasangan yang berbulan

madu (honeymoon couples), dan individu (single). (Ind, 2020)

Pantai Wera di Desa Kandumbul, Kecamatan Pandawai, Kabupaten Sumba
Timur, menawarkan keindahan pasir putih berkilau seperti berlian yang
membentang luas hingga 70 meter. Pantai ini alami dan bersih karena jauh dari
keramaian kota. Selain pasir putih yang indah, air lautnya juga jernih dan biru,

semakin memanjakan mata pengunjung (Ropo, 2023). Tanoma Sumba Beach

14



Resort, di Pantai Wera di Sumba Timur, Indonesia, menawarkan pengalaman unik
dengan konsep desain dan layanan yang menonjol. Pengunjung dapat menikmati
berbagai aspek unik dari Sumba. Di Tanoma Sumba, tidak hanya menawarkan
tempat tidur, tetapi juga memberikan pengalaman oasis di mana Anda dapat
menikmati banyak aktivitas di sekitar resort. Mulai dari menginap di pondok
Bambu yang unik, menikmati koktail di Beach Lounge & Restaurant, hingga
snorkeling untuk melihat "Tanoma" (Penyu Hijau) di terumbu karang terdekat.

(Tanoma Sumba Experince, n.d.)

Bambu dianggap sebagai salah satu bahan bangunan yang paling berkelanjutan
karena daya tahannya dan kemampuannya untuk tumbuh dengan cepat. Saat
pengunjung menginap di salah satu cottage, pengunjung akan menyatu dengan
alam. Nama "Tanoma" berasal dari bahasa Sumba untuk Penyu Hijau, yang
menginspirasi konsep arsitektur menggunakan material bambu yang ramah
lingkungan. Visi Tanoma Beach Resort adalah menciptakan surga bagi petualang
yang ingin mengisi ulang energi di Sumba, dan menjadi mitra holistik bagi
perjalanan wisatawan (About Us: Tanoma Sumba Beach Resort, n.d.). Bambu
adalah material berbasis kearifan lokal yang memiliki karakteristik berkelanjutan
dan cocok untuk perancangan interior. Penelitian ini mengkaji aplikasi bambu
dalam desain interior, menyoroti keunggulannya sebagai material alami yang
dapat diperbaharui, bermanfaat dalam konstruksi, dan mendukung pelestarian
budaya lokal. Bambu dapat digunakan untuk elemen pembentuk ruang seperti
plafon, dinding, dan lantai, serta elemen pelengkap seperti jendela, pintu,
furniture, dan dekorasi. Karena banyak kelebihannya, diharapkan masyarakat
meningkatkan penggunaan bambu dalam perancangan bangunan (Ni Made Emmi
Nutrisia Dewi, 2023). Penggunaan material bambu memiliki banyak manfaat.
Bambu cepat diperbarui, berkelanjutan, kuat, dan fleksibel, cocok untuk berbagai
konstruksi. Selain mendukung arsitektur tradisional dan budaya lokal, bambu
juga menginspirasi desain efisien melalui biomimikri. Penggunaan bambu
mendukung ekonomi lokal, memiliki sifat antimikroba, estetika alami, serta
insulasi termal dan akustik yang baik. Mudah terurai dan tumbuh melimpah tanpa

merusak ekosistem, bambu mengurangi limbah dan dampak lingkungan. Tanoma
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Beach Resort menerapkan konsep Biomimikri dengan meniru bentung tempurung
penyu hijau pada arsitekturnya.

Namun karena desain bangunan Resort yang terbuka membuat Tanoma Sumba
Beach Resort memiliki kekurangan yaitu rentan akan ganguan serangga dan
nyamuk. Pembangunan Resort juga terbilang buru buru, sehingga kurangnya
keharmonisan antara konsep arsitektur dengan interior pada bangunan Resort.
Pengelola Resort juga ingin mengupgrade Interior bangunan setiap 5 tahun, dengan
memaksimalkan Interiornya bertujuan untuk menarik lebih banyak wisatawan.
Tidak hanya pada arsitektur, konsep biomimikri juga bisa menjadi jawaban untuk
permasalahan desain interior resort karna Biomimikri adalah praktik yang belajar
dari alam dan meniru strategi yang ditemukan di alam untuk memecahkan
tantangan desain manusia-dan menemukan harapan. Sehingga para wisatawan yang

berkunjung ke Tanoma Sumba Beach Resort memiliki pengalaman wisata alam dan
budaya yang tak terlupakan.

B. Metode dan Proses Desain
1. Proses Desain

Perancangan Tanoma Sumba Beach Resort ini menggunakan proses
Design Thinking yang dikembangkan oleh Hasso Platner. Hal ini sangat
membantu karena menerapkan pendekatan sistematis yang terdiri dari enam
fase. Proses Pemikiran Desain bersifat non-linear dan berulang. Tergantung
pada proyeknya, berfokus pada fase dan siklus tertentu yang bisa beragam.
Proses Design Thinking dimulai dengan merumuskan tantangan desain -
yang disebut " How-might-we-Question* Tantangan desain menguraikan
masalah dan mencari ruang untuk solusi yang berpusat pada manusia, lalu
mengembangkan inovatif prototype setelah melalui proses Design

Thinking.
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2.

Define
Understand Observe Point of Ideate Prototype Test
View

The six phases of the Design Thinking process

Gambar. 1. 6 tahapan proses berfikir desain

Sumber : (Platner, n.d.)

https://hpi.de/en/school-of-design-thinking/designthinking/background/design-thinking-

process.html

Dari gambar Proses Design Thinking di atas dapat dilihat enam fase
tahapan yaitu mengerti, mengamati, mendefenidikan sudut pandang ,
ideasi, prototype, dan menguji menurut Institut Desain Hasso-Plattner di

Stanford.

Metode Desain

a. Metode Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah

a. Understand
Pada tahap pertama Design Thinking, fokus pada eksplorasi tantangan

desain. Melalui penelitian, kumpulan aspek proyek diperoleh dari
asumsi dan pengetahuan umum, membangun perspektif bersama.
Analisis kedua melibatkan data demografis dan informasi kunci di lokasi
proyek. Riset menyeluruh dan pemertimbangan teoripraktik terkini
membantu mengidentifikasi celah informasi dan menentukan tema
untuk penelitian kualitatif selanjutnya. Pada akhir tahap ini, rencana
penelitian dikembangkan untuk langkah-langkah berikutnya dalam

menghadapi tantangan.

b. Observe
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Tahap berikutnya dalam Design Thinking melibatkan adaptasi kreatif
metode penelitian kualitatif dari bidang sosial, budaya, antropologi, dan
lainnya. Fokusnya adalah memahami konteks dan peluang dari sudut
pandang individu terkait. Melalui observasi, wawancara, dan teknik
pendalaman, lingkungan, konsep, konteks pengguna, ekspektasi, dan

pengalaman dari pengguna potensial dan ahli dipelajari.

Pendekatan ini diperkuat dengan penelitian sekunder seperti data
demografis dan praktik terbaik. Hasil analisis cerita dan pengalaman
manusia disebut "Insight", yang membantu mengidentifikasi pola,

emosi, dan kebutuhan pengguna melebihi temuan penelitian kuantitatif.

c. Define Point of View
Pada fase ini, hasil dan data dari langkah-langkah penelitian

sebelumnya disintesis, dengan fokus pada wawasan paling menjanjikan.
Keputusan diambil mengenai arah pengembangan solusi dan kelompok
pengguna yang menjadi target. Berdasarkan temuan ini, kelompok sosial
yang relevan dan "Persona" dibangun sebagai dasar emosional dan
pengalaman untuk fase ide selanjutnya. Ini melibatkan adaptasi posisi
yang spesifik dan bermuatan emosional berdasarkan temuan dan analisis
penelitian sebelumnya. Tujuannya bukan hanya untuk mengembangkan
empati terhadap individu yang terkena dampak, tetapi juga untuk
memotivasi intrinsik mencapai perubahan positif dalam konteks

tersebut.

b.  Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain

d. ldeate
Pada tahap selanjutnya Design Thinking, berbagai ide dihasilkan

menggunakan metode kreatif seperti mengemukakan pendapat, body
storming, permainan peran, dan desain, dengan penekanan pada
keseimbangan. Setelah itu, ide-ide diumpamakan dengan kriteria seperti
implementasi sederhana ("quick win"), ide radikal ("Moonshot"), dan

potensi strategi proyek. Dengan memandang sudut pandang yang berpusat
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pada manusia, setiap ide dinilai dan disesuaikan dengan kebutuhan dan

peluang yang telah diidentifikasi.

e. Prototype
Tahap ini merupakan tahap pengembangan. Pada tahap ini, diharapkan

dapat menjawab pertanyaan yang mungkin mendekati solusi akhir.
Prototype dapat berupa 3D Modeling, gambar kerja, laporan desain dan
presentasi. Inti dari tahap ini adalah menjawab pertanyaan spesifik.

Prototype harus dibangun dengan mempertimbangkan pengguna.

Metode Evaluasi Pemilihan Desain

f Test
Tahap terakhir merupakan uji coba hasil prototype. Pada tahapan ini

desainer meminta feedback dari prototype yang telah dibuat. Dapat berupa

kritik, saran, dan evaluasi.

Evaluasi dan pemilihan alternatif desain adalah tahap kunci dalam
proses desain yang membantu memastikan bahwa solusi yang diusulkan
memenuhi tujuan proyek dan kebutuhan pengguna. Beberapa metode
yang dapat digunakan dalam evaluasi dan pemilihan alternatif desain
meliputi:

1. Matriks Evaluasi
Membuat matriks atau tabel yang menilai setiap alternatif desain

berdasarkan kriteria tertentu. Bobot diberikan kepada setiap kriteria

untuk menentukan peringkat.

i1. Analisis SWOT
Mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari
setiap alternatif desain. Ini membantu dalam pemahaman holistik
tentang implikasi setiap alternatif.
iii. Prototyping dan Pengujian
Membuat prototipe dari setiap alternatif desain dan mengujinya
dengan pengguna. Ini memberikan wawasan langsung tentang

bagaimana desain akan berfungsi dalam praktik.
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